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Abstract 

 

Community economic empowerment through training in processing 

agricultural waste into compost organic fertilizer. With training in making 

compost, the aim is to increase farmers' independence and increase soil and 

plant fertility, thereby providing food diversification for family health and also 

improving the family economy. This training has great potential because most 

of the agricultural waste and water weeds, such as water hyacinth plants, are 

abundant in West Aceh Regency, especially in Arongan Lambalek District in 

Gunong Pulo Village. There has been an extraordinary increase in fertilizer 

prices, making it difficult for farmers to use fertilizers that can increase crop 

yields. Agricultural waste in West Aceh is very abundant, such as rice husks, 

rice straws, corn harvest residues, and other crops that are not used properly. 

Likewise, the water hyacinth weed is very disturbing to aquatic ecosystems, 

and the shallowing of water flows can be used as a basic ingredient for making 

compost fertilizer. Community service aims to utilize abundant agricultural 

waste for economic benefits, utilize abundant water weeds to reduce 

environmental damage, increase soil fertility and human health, and increase 

local economic independence. The service method consists of theory classes, 

practical demonstrations, and guided exercises in which participants are 

involved in guided exercises where they will try to directly make compost by 

working together to do the whole mixing, stirring, and chopping process. With 

this dedication, it is hoped that farmer groups will be able to produce 

vegetables again by making their organic water hyacinth compost fertilizer 

made from agricultural waste and water weeds. 
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Abstrak 
 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pelatihan pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk 

organik kompos. Dengan adanya pelatihan pembuatan pupuk kompos bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian petani, meningkatkan kesuburaan tanah dan tanaman sehingga memberikan diversifikasi 

makanan untuk kesehatan keluarga, dan juga untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Pelatihan ini 

memiliki potensi besar karena sebagian besar terdapat limbah pertanian dan gulma air seperti tanaman 

eceng gondok yang berlimpah di Kabupaten Aceh Barat, khususnya di Kecamatan Arongan Lambalek di 

Desa Gunong Pulo. Adanya kenaikan harga pupuk yang sangat luar biasa, sehingga para petani menjadi 

kesulitan memakai pupuk yang dapat meningkatkan hasil panen. Limbah pertanian di Kabupaten Aceh 

Barat sangat berlimpah seperti sekam padi, jerami padi, sisa-sisa panen jagung dan tanaman lain yang 

tidak dimanfaatkan dengan baik. Begitu pula dengan gulma air eceng gondok yang sagat mengganggu 

ekosistem perairan , membuat pendangkalan aliran air dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dasar 

pembuatan pupuk kompos. Tujuan pengabdian masyarakat adalah memanfaatkan limbah pertanian yang 

berlimpah agar bermanfaat bernilai ekonomis, memanfaatkan gulma air yang berlimpah agar mengurangi 

kerusakan lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah, kesuburan tanah, kesehatan 

manusia dan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi lokal. Metode pengabdian terdiri dari kelas teori, 

demonstrasi praktis, dan latihan terpimpin dengan cara peserta dilibatkan dalam latihan terpimpin di mana 

mereka akan mencoba secara langsung membuat kompos dengan cara bersama-sama melakukan secara 

keseluruhan cara pencampuran, pengadukan dan penchopperan. Dengan adanya pengabdian ini, maka 

diharapkan kelompok tani  mampu memproduksi sayuran lagi dengan cara membuat sendiri pupuk 

organik kompos eceng gondok yang berbahan dasar dari limbah pertanian dan gulma air. 

 

Kata Kunci : petani, limbah pertanian, gulma air, eceng gondok, pupuk kompos.  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu bahan dasar pembuatan pupuk organik kompos adalah dengan menggunakan 

bahan-bahan dari limbah pertanian, peternakan, dan gulma air yang akan diproses melalui proses 

dekomposisi menjadi pupuk organik yang memiliki unsur hara yang baik untuk tanah dan 

tanaman.Kompos bermanfaat untuk  anah dan tanaman karena dapat  merangsang pertumbuhan 

dan aktivitas mikroba di dalam tanah, mengubah beberapa  komposisi spesies di dalam tanah, dan 

dapat meningkatkan konsentrasi hara makro nitrogen, fosfor, dan kalium pada tanah (Swamy dan 

Sinnah, 2016). 

Kompos juga dapat mempertahankan kelembapan dan menstabilkan struktur tanah dari 

cekamaan air di dalam tanah, sehingga pada musim kemarau, tanah masih lembab, dan saat 

musim hujan mampu menyerap air tidak banjir (Luccaheta, 2023). Pengomposan limbah padat 

biodegradable dapat mengubah bahan yang berbahaya yang berpotensi beracun menjadi stabil, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas tanah untuk pertumbuhan tanaman (Kebede dan Dereje, 

2023).  Salah satu bahan kompos adalah pupuk kandang yang dikomposkan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, mengurangerosi tanah, dan mengurangi penyakit 

tanaman (Goldan , et al. 2023) Pengolahan pupuk organik dari sekam padi yang ramah 

lingkungan menjelaskan tentang pembuatan pupuk organik dari sekam padi dan menyediakan 

edukasi mengenai manfaat pupuk organik yang berasal dari sekam padi (Wulandari  dan 
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Gorda ,2021). Sekam padi mengandung unsur yang sangat penting bagi tanaman, seperti selulosa, 

lignin, dan silika (Sukasih, et.al, 2023).  Sekam padi dapat digunakan sebagai arang sekam, yang 

dapat memperoleh kualitas baik dan dapat digunakan sebagai media tanam untuk petani sendiri 

ataupun dapat dijual untuk meningkatkan pendapatan (Nurmalasari , et.al. 2021). 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman yang dapat menjadi manfaat bagi 

tanah. Berikut ini beberapa manfaat dari pengolahan bahan organik eceng gondok sebagai media 

tumbuh untuk pertanian organik: Meningkatkan ketersediaan unsur hara: Proses dekomposisi dari 

eceng gondok dapat menghasilkan media tumbuh yang mengandung unsur hara yang mencukupi, 

sehingga tanah dapat mengembalikan kesuburan (Marjenah dan Justina, 2021). Kompos eceng 

gondok dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah, sehingga dapat 

digunakan untuk pertumbuhan tanaman (Lukman dan Nelly 2021).  Pengaruh pupuk kompos 

berbahan dasar eceng gondok dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit  

(Safitri dan  Ahmad, 2023). 

Pemanfaatan jangka panjang pemakian kompos dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Kompos dapat meningkatkan produksi pertanian, mengurangi pencemaran 

lingkungan, dan meningkatkan kualitas tanah. Bahan pembuatan kompos dapat diperoleh 

melimpah di sekitar kita, seperti limbah kotoran ternak, hijauan, jerami, ranting-ranting, dan 

cacahan kayu. Kompos juga dapat mengurangi kelebihan air dan meningkatkan ketersediaan 

bahan makanan bagi mikrobia. Pemanfaatan kompos dapat mengeliminir pemakaian pupuk kimia   

anorganik, yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan jika penggunaannya tidak secara 

baik dan jangka panjang (Sutarsyah, et.al, 2021 ; Kalay dan Irene, 2021) 

Target luaran yang akan dihasilkan dari pengabdian kepada kelompok tani adalah untuk 

peningkatan pendapatan keluarga di Desa Gunong Pulo Kabupaten Aceh Barat “dari solusi 
tersebut bisa dibagi menjadi dua: 

1. Peningkatan Efisiensi Produksi: 

a. Menciptakan solusi yang lebih efisien dalam memproduksi pupuk organik kompos 

eceng gondok yang dapat menyuburkan tanah dan tanaman. 

b. Melakukan pelatihan bagi kelompok tani sehingga anggota kelompok paham dalam 

memproduksi kompos, cara penggunaannya dan cara memasarkannya. 

2. Pengurangan Limbah Pertanian dan Gulma Air  

a. Limbah pertanian sangat banyak di Kabupaten Aceh Barat yang terbuang sia-sia, 

dengan adanya pembuatan pupuk kompos yang memiliki nilai ekonomi yang dapat 

mengurangi pengeluaran petani, maka akan membersihkan lingkungan dengan 

pemanfaatan limbah pertanian seperti sekam padi, jerami, serbuk gergaji, sisa 

tanaman yang sudah panen dan lainnya.   

b. Mengurangi gulma air yang menggangu perairan, menggangu ekosistem ikan, 

mengurangi sampah yang sangkut tidak bisa terbuang karena banyaknya eceng 

gondok.  Dengan memanfatkan eceng gondok sebagai bahan dasar pembuatan 

kompos, maka akan memberikan manfaat kepada petani dan lingkungan menjadi 

bersih. 
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3. Peningkatkan Kesuburan dan Kualitas Tanah, dan Hasil Tanaman 

a. Pemakaian kompos secara rutin berkelanjutan membuat tanah menjadi subur , sehat, 

dan berkualitas, sehingga hasil tanaman pun akan meningkat dengan meningkatnya 

kesuburan dan kualitas tanah. 

b. Pemakaian kompos juga dapat membuat hasil tanaman rasanya lebih manis, lebih 

tahan lama dan lebih sehat karena memakai bahan organik yang baik. 

4. Pemasaran Kompos dan Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Setelah kelompok mampu memproduksi kompos yang digunakan untuk budidaya 

tanaman mereka, maka kompos akan diproduksi lebih untuk dipasarkan. Dengan adanya 

penjualan kompos yang berkualitas, maka akan meningkatkan pendapatan kelompok dan 

keluarga kelompok wanita tani, sehingga akan menjadi usaha sampingan yang 

menjanjikan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Adanya metode penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Kelas Teori 

Sesi kelas teori untuk memberikan pemahaman dasar tentang konsep dan prinsip 

apa itu pupuk organik, apa manfaatnya, bagaimana cara proses pembuatannya sampai pasca 

panen. 

2. Demonstrasi Praktis 

Sesuai dengan pendekatan belajar yang berbasis pengalaman, demonstrasi praktis 

dilakukan untuk memperlihatkan secara langsung proses pembuatan kompos. 

3. Latihan Terpimpin 

Peserta dilibatkan dalam latihan terpimpin di mana mereka akan mencoba secara 

langsung membuat kompos dengan cara bersama-sama melakukan secara keseluruhan cara 

pencampuran, pengadukan dan penchopperan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahapan pelaksanaan pengabdian pembuatan pupuk kompos eceng gondok adalah: 

1. Sosialisasi: Tahap ini melibatkan penyebaran informasi kepada masyarakat atau pihak terkait 

mengenai program atau proyek yang akan dilaksanakan. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memperkenalkan ide, tujuan, manfaat dari pupuk kompos eceng gondok sebagai alterantif 

mengagantikan pupuk kimia yang dijual dipasar dengan harga yang tinggi. Dalam tahap ini, 

masyarakat atau pihak terkait diajak untuk memahami pentingnya pembuatan pupuk kompos 

eceng gondok, bagaimana mereka dapat terlibat dalam program ini dengan maksimal. 

2. Pelatihan: Setelah sosialisasi dilakukan, langkah berikutnya adalah memberikan pelatihan 

kepada masyarakat atau pihak terkait tentang cara pembuatan pupuk kompos eceng gondok 

mulai dari proses pengumpulan bahan, dekomposisi, panen sampai packing kompos. 

Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang bahan-bahan apa saja sebagai bahan dasar lokal 
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pembuat kompos, bagimana cara proses pembuatannya, proses pembalikannya, proses panen 

dan pasca panen kompos. 

3. Penerapan Teknologi: Setelah pelatihan, dilakukan penerapan teknologi yaitu  penggunaan 

bahan mesin chopper untuk mempercepat proses dekomposisi sehingga kompos yang 

dihasilkan berkualitas. 

4. Pendampingan dan Evaluasi: Selama proses penerapan teknologi, dilakukan 

pendampingan secara terus menerus kepada masyarakat atau pihak terkait untuk memastikan 

bahwa pembuatan dan pemakain kompos terus berjalan lancar dan efektif. Pendampingan 

pengabdian bukan saja  dari segi produksi dan penggunaan kompos saja, tetapi juga 

bagaimana memperbaiki dan melengkapi administrasi kelompok agar kelompok bersemangat 

dalam meningkatkan kualitas kelompoknya. Evaluasi juga dilakukan secara berkala untuk 

mengukur tingkat keberhasilan program, mengevaluasi kendala yang muncul, dan mencari 

solusi untuk meningkatkan kinerja program. Salah satu evaluasi yang dilakukan adalah terus 

dilakukan produksi kompos secara rutin agar program pengabdian berrjalan lancar dan akan 

berhasil dikelompok. 

5. Keberlanjutan Program: Tahap terakhir adalah memastikan keberlanjutan dari program 

tersebut. Ini termasuk memastikan bahwa masyarakat atau pihak terkait terus menggunakan 

menggunakan kompos untuk menyuburkan tanah dan tanamannya dalam jangka panjang, 

memperbaiki dan meningkatkan proses produksi kompos dan menganalisis kandungan hara 

kompos jika diperlukan, serta menjaga hubungan yang baik antara sesama anggota 

kelompok, pada penyedia limbah pertanian dan juga dapat memasarkan kompos agar 

menjadi tambahan kelompok.   

 

Dengan mengikuti tahapan ini secara sistematis, diharapkan program pemberdayaan 

kelompok tani dengan pengolahan limbah pertanian sekam padi dan gulma air eceng gondok 

menjadi kompos untuk peningkatan pendapatan keluarga di Desa Gunong Pulo, Kabupaten Aceh 

Barat dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat yang maksimal bagi semua pihak 

yang terlibat.  

 

Tahap 1: Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan langkah awal yang krusial dalam memperkenalkan dan 

membangun pemahaman tentang program pembuatan, penggunaan kompos kepada masyarakat 

atau pihak terkait. Langkah ini memungkinkan para pemangku kepentingan untuk memahami 

tujuan, manfaat, dan implikasi dari pemakaian kompos secara jangka panjang. Sosialisasi juga 

membuka dialog antara penyelenggara program dan masyarakat, memfasilitasi pemahaman 

tentang kebutuhan dan aspirasi lokal. 

 

Pendekatan dalam Sosialisasi: 

1. Edukasi: Sosialisasi harus dilakukan dengan pendekatan edukatif, menjelaskan secara 

jelas dan komprehensif tentang masalah lingkungan yang dihadapi oleh Kabupaten Aceh 

Barat dengan banyaknya limbah pertanian yang terbuang sia-sia, banyaknya gulma air 
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yang mengganggu aspek lingkungan dan ekosistem perairan, dan manfaat kompos untuk 

penghematan pengeluaran petani serta dapat meningkatkan produksi tanaman. 

2. Partisipatif: Melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses sosialisasi sangat penting. 

Dialog dua arah memungkinkan para pemangku kepentingan untuk menyampaikan 

pendapat, kekhawatiran, dan ide mereka, sehingga program dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal yang ada disekira mereka. 

3. Demonstrasi Praktis: Selain penyampaian informasi secara verbal, demonstrasi praktis 

tentang  pembuatan, penggunaan, dan pemasaran kompos, dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada masyarakat. Melalui demonstrasi ini, masyarakat dapat melihat 

secara langsung bagaimana teknologi ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan memanfaatkan sumberdaya lokal yang ada di desa. 

 

Metode Sosialisasi: 

1. Pelatihan: Mengadakan pelatihan beberapa kali  yang interaktif dan informatif untuk 

mengajarkan cara pembuatan kompos , manfaat dan bahan baku kompos  

2. Sosialisasi Komunitas: Melakukan pertemuan komunitas, ceramah, atau diskusi kelompok 

untuk menyampaikan informasi tentang program tersebut secara langsung kepada 

masyarakat setempat. 

3. Media Sosial dan Kampanye Online: Menggunakan platform media sosial dan kampanye 

online untuk menyebarkan informasi tentang program dan membangun kesadaran 

masyarakat tentang keberadaan dan manfaat penggunaan pupuk organik kompos. 

 

Evaluasi Sosialisasi: 

Tahap evaluasi penting untuk memastikan efektivitas sosialisasi. Evaluasi dapat dilakukan 

melalui survei, wawancara, atau pengamatan langsung untuk mengukur tingkat pemahaman, 

kesadaran, dan tingkat keterlibatan masyarakat terhadap program tersebut. Dengan melalui 

tahapan sosialisasi yang komprehensif dan berbasis partisipatif, diharapkan masyarakat dapat 

memahami, menerima, dan mendukung pembuatan kompos secara berkelanjutan. 

 

Tahap 2: Pelatihan 

Materi Pelatihan: 

1. Jenis -Jenis Bahan Baku Kompos : Detail tentang penggunaan bahan baku lokal yang 

tersedia dilokasi kelompok, memberikan informasi jenis bahan baku seperti apa untuk 

menghasilkan kompos yang berkualitas. 

2. Teknik Proses Pembuatan Kompos : Instruksi tentang cara / proses pembuatan kompos, 

mulai dari bahan baku, jumlahnya, kadar airnya, pengadukannya, dekomposisinya, 

sampai tahap panen kompos. 

3. Manajemen Produksi: Aspek-aspek manajemen produksi, seperti perencanaan persediaan 

bahan baku, pengaturan proses produksi, dan pemeliharaan peralatan, proses produksi 

yang berkelanjutan untuk kebutuhan dilahan anggota kelompok dan juga untuk 

dipasarkan menmbah pendapatan keluarga.  
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Gambar 1. Pencaharian Eceng Gondok          Gambar 2. Eceng Gondok Bahan Dasar Kompos 

 

 
Gambar 3. Pembalikan Bahan Kompos  

 
Gambar 4. Panen Kompos Eceng Gondok 

   

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Gunong Pulo,  

Kecamatan Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat berjalan dengan sangat baik dan 

mendapat tanggapan positif dari para peserta pelatihan ini. Pembicara menyampaikan materi 

dengan baik dan menyenangkan sehingga peserta sangat interaktif dan dapat mengikuti pelatihan 

dengan baik. Pelatihan pembuatan kompos ini dilakukan secara intensif berawal dari teori, 

praktek, proses pembuatan kompos, panen kompos sampai akhirnya petani mampu menjual 
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kompos eceng gondok dari hasil pelatihan yang mereka lakukan secara bersama-sama sehingga 

saat ini gulma air eceng gondok menjadi bernilai ekonomi tinggi dengan mengubah gulma air 

menjadi pupuk kompos. 
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